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RESPON T ANAMAN PADI TERHADAP JENIS, DOSIS, OAN FREKUENSI 
PEMBERIAN KONSORSIUM MIKROBA DAUN BERASAL DARI TUMBUHAN 

EKOSISTEM AIR HITAM 

Gusmaini\ Dwi Andreas Santosa2
), Rahayu Widyastuti2) 

1) Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Oba! 
2) lnstitut Pertanian Bogor 

ABSTRACT 

The aim of this research wem to; 1) test and select leaf microbe ccnsortium from plant of black water ecosyste'!' (LEC~ to 
promote growth and production of rice, and 2) evaluate kind, dosage, ~uencr of LMC on ¥'?wth and production of~­
The research was conducted in pot experiment et green house's Indonesian Sp!C9s and Med1emal Research tnst1Me, while 
the laboratoty experiment in Microbiology Laboratory Environment Bogor University and Soil and Plant Indonesian Spices 
and Medicinal Research Institute. Result the research showed that application fourth LMC effeded significantly growth and 
production of rice at 4 month after planting, the contraty dosage and frequency. The best LMC in creasing growth, yield, 
and N,P, and K uptake of rice was obtained et old leaves of Tttramerista g/ab"!. Leaf_mict'?be ~sortium '""!1 '?Id leaves of 
Tllram&rista glabr8 young leaves of Tristania maingayi produce fitohormon 1.e. auxin, g1berrelm, and cytoldnm. However 
LMC from old fems of Nepenthes empularia (Mt), and young leaves of Campnosperma auricvlatum could not measured. 
LMC old leaves of Ttftamerista gtabra, young Jeeves of Tristania maingayi, old leaves of Nepenthes empularia, and young 
leaves of Campnosperma euriculatum consisted to Leuoonostoc sp., and Pseudomonas sp., Bacillus sp., Caryophanon sp, 
8fld Leoconostoc sp.. Bacillus sp., snd Caryophanon sp., snd Serratis marcescens. Enterobacter aerogenes, and E. 
agglomerans respectively. 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penggunaan pupuk kimia secara intensif 
dalam jumlah besar selain berdampak pada biaya 
produksi tinggi juga berdampak negatif terhadap 
lingkungan baik terhadap daya dukung lahan 
maupun kestabilan iklim (Reijntjes et al., 199i). •. Daya dukung lahan menurun antara lain 
terbentuknya hardpan yaitu lapisan keras pada 
tanah yang dapat berakibat terganggunya 
pertumbuhan tanaman, dengan adanya lapisan 
tersebut akar tanaman tidak dapat menjangkau 
hara lebih jauh ke dalam tanah, sehingga 
tanaman tidak dapat memnafaatkan hara secara 
makalmal. Pertumbuhan tanaman akan tertanggu 
apabla kondisi lingkungan di dalam tanah 

berubah antara lain tetganggunya kehldupan 
mikroorganlsme di dalam tanah, akan 
tJerpengaruh terhadap ketersediaan hara. 
Menurut Domsch. (1984). tetjacfanya penunman 
keragaman dan popufasi mt1croba tanah yang 
bennanfaat dalam penyed"iaan hara di dalarn 
tanah. Dengan demikian dipertukan altematif lain 
untuk mengurangi ketergantungan terhadap 
pupuk kiniia tersebut· yaitu antara fain melalui 
pendekatan penggunaan mikrorganisme yang 
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bennanfaat mendukung kehidupan tanaman. 
Mikroba daun biasanya disebut filosfer 

ada yang bersifat epifit dan endofit. Ada yang 
bersifat patogen seperti Pseudomonas syrlngae 
(Hirano dan Upper, 2000) dan ada pula yang 
menguntungkan bagi tanaman inang antara lain 
dapat menambat nitrogen (Boddey et al., 1995; 
Hirano dan Upper, 2000), meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (Sturz dan Nowak, 2000), 
menghasilkan fitohormon (Taller dan Wong, 1989; 
Padua et al .. 2001), melawan mikroba patogen 

77 

(Kloepper et al., 1999; Sturz dan Nowak, 2000), 
serta meningkatkan resistensi tanaman pada 
kondisi tertekan (Azevado, et al 2000}. 
Keuntungan-keuntungan tersebut akan 
berpengaruh nyata terhadap keberhasilan 
produksi tanaman karena setiap jenis tanaman 
dapat mendukung populasl mikroba, baik 
keragaman maupun kuantitasnya, melalui residu 
yang dihasilkan tanaman (Berkeley University, 
2000}. 

Peranan mikroba di dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman yang cukup penting antara 
lain sebagai penyuplai hara melalui fiksasi dan 
juga sebagai penghasil fitohormon. Sebagai 
penambat nitrogen, mikroba daun merupakan 
salah satu altematif penggunaan pupuk yang 
ramah lingkungan, hal ini dapat mengurangi 
dampak negatif dari penggunaan pupuk kimla 
terhadap Hngkungan. Bakteri penambat N 
umumnya diperoleh pada tanaman-tanaman di 
daerah tropt"k. Ruine, (1961) telah memfokuskan 
kemungkinan kolonisasi mikroba daun tanaman 
tropik (Indonesia dan Suriname) seperti bakteri 
Beijrinckia dan bakteri pengikat N yang lain. 

Beberapa bakteri penambet N telah 
dihasilkan dan peranannya cukup besar karena 
dapat mengurangi set~gah dari kebutuhan N 
melalui aktivitas fiksasi Nnya yaitu lebih dail 150 
kg N ha •1 tahun·1 pada tanaman tebu di Brazil 
(Boddey et al., 1995). Reis et al., (1994) 
menemukan bakteri penambat N pada tanaman 
tebu. • 

Fitohormon sangat berperan di dalam 
memacu dan mendukung pertumbuhan tanaman. 
Selaln dlhasllkan tanaman, fltohormon juga dapat 
disekresikan oleh mikroba yang hidup di sekitar 
tanaman. Mikroba yang dapat memproduksi 
u~ruag~i jtmis hormon \Timmusk ei &/., 
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(1999);Vancura, (1988); Padua et al., (2001)). 
Secara in vitro antara lain sitokinin telah dideteksi 
dari filtrat kultur A. chrococcum, A. beijerinckia, 
dan A. vinelandii (Taller dan Wong, 1989). 

Ekosistem yang berpotensi dalam 
pengembangan mikroba yang bermanfaat adalah 
ekosistem air hitam (EAH) yang secara geografis 
masih dipengaruhi oleh lahan gambut (Santosa, 
1998). Beberapa hasil penelitian mendukung hal 
tersebut antara lain diperoleh bakteri pengoksidasi 
besi dan sulfur (Nurseha, 2000), bakteri perombak 
hidrokarbon (Herdiyanto, 2001), dan bakteri 
penghasil selulosa ekstremofil (Fikrinda et al., 
2001). 

Hasil eksplorasi dart tanaman yang hidup 
di daerah EAH diperoleh beberapa konsorsium 
mikroba daun yang dapat memacu pertumbuhan 
tanaman dan aplikasi bakteri pemacu 
pertumbuhan tersebut pada tanarnan jagung 
menunjukkan bahwa bobot basah dan kering akar, 

dan daun, serta kandcngan hara pada daun 
meningkat dibandingkan tanpa mikroba (Gofar, 
2003). Oengan demikian mikrob daun EAH 
mempunyal peluang besar untuk dikembangkan, 
dan diharapkan dapat meminimalkan penggunaan 
pupuk kimi, sehingga dapat menunjang sistem 
pertanian ramah lingkungan yang berkelanjutan 
(low External Input Sustainable Agriculture). 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui 
pengaruh jenis, dosis, dan frekuensi pemberian 
konsorsium mikroba daun terpilih berasaJ dari 
tanaman ekosistem air hitam terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

II. BAHAN DAN METODE 

2.1. T empat Penelitian 
Penelitian 1rn dilaksanakan di 

laboratoOOm Mikrobiologi dan Bioteknologi 
Ungkungan PPLH lnstitut Pertanian Bogor, 
Laboratorium Terpadu dan Rumah Kaea Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obal Boger. 
2.2. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan adalah isolat 
mikroba dauo yang berasal dari ekosistem air 
hitam Kalimantan Tengah, yang telah mengalami 
3 tahap seleksi pada tanaman jagung, dari hasil 
seleksi tersebut kemudian dipilih 4 isolat yang 
terbaik. Bahan kimia yang berhubungan dengan 
perbanyakan, penghitungan, iclentifikasi mikroba, 

· · dan bahan kimia untuk analisa hara dan tanaman. 
Tanaman padi yang digunakan varietas unggul 
nasional IR 64 dan bahan tanah berasal dari 
tanah Ultisol Cimanggu. 

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian 
antara lain alat-alat laboratorium untuk 
perbanyakan dan analisis mikroba endofit, dan pot 
untuk pena11aman paoi. 

...... 

2.3. Metode Penelitian 
Percobaan menggunakan rancangan acak . 

kelompok lengkap, faktorial dengan 5 ulangan. 
Faktor pertama adalah 4 jenis konsorsium 
mikroba daun yaitu: 1) Tdramerista glabra daun 
tua (Et), 2) Tristania maingayi daun muda (Gm), 3) 
Nepenthes ampularia daun tua (Mt}, 3) .· 
campnosperma auriculatum daun muda f'Nm). 
Faktor kedua adalah dosis konsorsium mikroba 
yaitu: 1) 10• spk mr', dan 2) 1a8 spk mr'. Faktor 

ketiga adalah frekuensi pemberian konsorsium 
mikroba daun yaitu 1) satu kalf pemberian, dan 2) · 
dua kali pemberian. 

Peubah pertumbuhan yang diamati 
meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah . 
anakan, dan peubah produksi meliputi, jumlah 
anakan produktif, jumlah malai, bobot 1000 butir i 

gabah, bobot basah dan kering gabah, bobot ; 
basah dan kering biomassa, jumlah gabah. '. 
persentase gabah berisi, serta serapan hara NPK. · 

analisis fitohonnon dan identifikasi mikroba 
Pengaruh petfakuan terhadap peubah-peubah 
yang diamati dilakukan dengan menggunakan · 
analisis ragam, dan uji lanjut DMRT pada taraf · 
5%. 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Vegetatif dan Generatlf Tanaman : 
Pa di 

Jenis KMDEAH yang diinokulasikan . 
berpengaruh nyata meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif (jumlah daun dan anakan), dan generatif . 
Oumlah anakan produktif dan jumlah malai ) . 
dibandingkan tanpa mikroba, tetapi semakin tinggi 
dosis dan frekuensi pemberian konsorsium ; 
mikroba daun, serta antar keemp"'at jenis ' 
konsorsium mikroba daun tidak berdampak .~ 
meningkatkan pertumbuhan secara nyata (Tabet 
1, dan 2). rldak terdapat ioteraksi antara ketiga ~ 

faktor. Peningkatan jumlah daun tertiadap tanpa , 
mikroba beOOsar 45,79-51,90%, jumlah anakan .). 
berkisar 59,21 - 63.82 %. Anakan produktif dan. ', 
jumlah malai masing ber1urut-turut meningkat ;; -· 
55,25-63, 13%, dan 54,09-63.19%. ;; 

Peningkatan pertumbuhan tanaman padi ;, 
·yang diberikan KMDEAH dibandingkan dengan ·1 
tanpa mikroba karena adanya dari peranan 
mikroba penyusun konsorsium yang 
mengekresikan fitohonnon. Peranan fitohonnon 

cukup penting di dalam memacu .pertumbuhan 
tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh lebih 
baik. Salisbury dan Ross (1992), menduga bahwa 
fitohormon yang dihasilkan mikroba 
mempengaruhi hubungan mutualisme dengan 
tanaman inang. 
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Hasil penelitian Padua et al., (2001) 
dengan menggunakan padi transgenik, auksin 
dapat menyebabkan sel epidermis meregang dan 
mendorong sel tersebut untuk tumbuh lebih cepat 
Menurut Werner, (1992) bakteri penambat N yang 
hidup bebas seperti Azospin1/um. Enterobacter, 
Klebsiella, dan Pseudomonas tidak memberikan 
sumbangan N yang berarti bagi tanaman 
inangnya tetapi lebih besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan karena memproduksi fitohormon. 
Penelitian Gofar, (2003) menunjukkan bahwa 
pemberlan konsorsium mikroba daun pemicu 
tumbuh tanaman asal ekoslstem air hitam mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung 
berumur 1 bulan dan terdapat 3 konsorsium 
mikroba terpilih mampu mengekskresikan 
fitohormon. 

Hasil identifikasi mikroba penyusun ke 
empat KMDEAH mengindlltasikan bahwa mikroba 
penyusun tersebut mempunyai peranan penting di 
dalam memproduksi hormon dan penambat N 
antara lain Pseudomonas sp., Bacillus sp., dan 
Enterobacter sp., sehinggga bakteri-bakteri ini 
memacu pertumbuhan menjadi lebih baik, terjadi 
simbiosls antara tanaman inang dengan bakteri 
yang diapfikasikan. 

Tabel 1. Pertumbuhan vegetatif tanaman padi setelah 
dilnokulasi konsorslum mitcroba daun pada 
umur4 bulan 

Frelcuensl Penlngkatan 

Perlakuan Rafa. 
terhadap 

1 2 tan pa ma mlkroba !%} 

Jenls Mlkroba 
Tanpa milcroba 
El 
Gm 
Mt 
Wm 
Rabwata 
Dosls 
1o' apkml:' 
1o'sp1cm1,;' 

Jenls Mlkroba 
Tanpa miaoba 
a 

. Gm 
Mt 
Wm 
Rala-rata 
Dosls • 

Jwnlahdaun 

49,60 50,20 
70,90 80,50 
74,20 n,50 
n,50 72,00 
n,50 73,00 

68,948 70,64a 

64,10 69,34 
73.78 71,94 

Jumlahanakan 

7,40 
11,50 
11,90 
12,70 
12,30 

11,16a 

7,80 
13.20 
13,00 
11,50 
12,50 

11,60 a 

49,90c 
75,70a 
75,SOa 
74,75• 
72,7~a 

66.72• 
72,861 

7,60b 
12,35• 
12,45• 
12,10 a 
12,40a 

1<>4 splanl"' 10,20 -11,04 10,62 a 
1o'spkmL·1 12,12 12,16 12,14 a 

51,70 
51,90 
49,80 
45,79 

62,50 
63,82 
59,21 
63,16 

Ket Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
satu kolom atau satu bans tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% uji Duncan. 

• Dosis dan frekuensi pemberian KMOEAH 
yang lebih tinggi, tidak secara nyata meningkatkan 
pertumbuhan tanaman padi. Setiap tanaman 
memberikan respon yang berbeda terhadap dosis 
dan frekllensl pemberian. Permukaan daun 
merupakan habitat mikroba dapat berasal dari 
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udara, air atau vektor lain umumnya berbentuk sel 
individu atau sekelompok kecil sel individu yang 
bergabung (Beattie dan Lindow, 1999) dan 
berkembang bersama isolat yang diberikan 
akibatnya jumlah populasi yang terdapat pada 
daun menjadi lebiti besar, sehingga apabila 
diaplikasikan KMDEAH lebih tinggi lagi maka 
responnya tidak tertihat sudah tidak efisien lagi 

Adanya mikroba lain di lingkungan 
peimukaan daun dan menempel pada daun baik 
sejenis maupun tidak sejenis secara kooperatif 
saling berinteraksi satu sama lain dalam 
memodifikasi lingkungan (Beattie dan Lindow, 
1999), menyebabkan aplikasi dosis 10• spkml"1 

dan satu kali frekuensi pemberian KMDEAH telah 
mampu memacu dan memenuhi kebutuhan 
pertumbuhan tanaman pacii, sehingga btla 

diberikan dosis dan frekuensi pemberian 
KMDEAH lebih tinggi tanaman tidak memberikan 
respon yang nyata. Faktor lain adalah kondisi 
tanah yang digunakan di dalam percobaan ini 
mempunyai sifat kimia yang berkandungan hara 
rendah (lampiran 1), sehingga tanaman lebih 
cepat memberikan respon bila diaplikasikan 
KMDEAH. Menurut Ruine, (1974) bakteri 
penambat N yang hidup bebas terdapat pada 
jumlah yang besar pada tanaman yang ditanam di 
daerah tropik (Indonesia dan Suriname) dengan 
demikian terdapat sumbangan bahan-bahan yang 
dipertukan untuk. pertumbuhan tanaman dari 
bakteri lain, selain KMDEAH. 

Penggunaan KMDEAH secara nyata dapat 
meningkatli:an bobot biomas tanaman baik ba9ian 
atas maupun akar tanaman (Tabel 3). Pemberian 
KDEAH asal tumbuhan Et menghasilkan bobot 
biornssa tanaman lebih tinggi dibandingkan 
dengan konsorsium Gm, Mt. dan Wm. HaSll 
analisis fitohormon auksin (1AA), sitokinln (klnetin), 
dan gibererm (GA3) dari keempat jenis KMOEAH, 
hanya 2 jenis KMDEAH yang terukur yailu asal Et 
dan Gm (Tabef 4). 

Frtohormon penyusun konsorsium mikfoba 
daun asal Et adalah 0,31 mgL·' fM, 0,23 mgt:1 

giberelin, dan 0, 19 mgL·1 sltokinln. Fltohormon 
penyusun konsorsium mikroba daun asal Gm 
adalah 0,22 mgL·1 IAA. 0,49 mgl"1 gtberefin. dan 
0,09 mgl"1 sitokinln. Penerrtlan Gofar (2003). 
menunjukkan fihormon yang dihasilkan oleh 
penyusun KMDEAH Et lebih tinggi (hormon IM 
1,01, giberelin 0,31, dan sitokin 0,9 mgL.1), 
sedangkan fitohonnon yang dihasilkan oleh Mt 
dan Wm tidak terukur. Perbedaan konsentrasi 
hormon yang dihasilkan KMOEAH disebabkan 
karena jumlah konsentrasi fitohormon yang 
diekskresikan tidak ditentukan oleh jumlah sel 
bakten melainkan dltentukan oleh kematangan 
fisiologis sel (Gunarto, 1995). 
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Tabel 2. Pertumbuhan generatif tanaman padi setelah diinokulasi konsorsium mikroba daun pada umur 4 bulan 
Frekuensi Peningkatan 

Pertakuan 
1 

terhadap tanpa 
2 Rata-rata mikroba (%) 

Jumlah anakan produktff 
Jenis Mikroba 
Tanpa mikroba 6,85 7,30 7,08c 
Et 10,80 12,30 11,55 a 63,13 
Gm 9,60 12,10 10,85ab 53,25 
Mt 10,50 11,50 11,00ab 55,37 
Wm 11,00 11,30 11,15a 57,49 
Rata-rata 9,75a 10,90 a 
Dosis 
1o' spkml.·1 9,54 10,74 10,14a 
1o'spkml·1 9,96 11,08 10,52 a 

Jumlah malal 
Jenis Mikroba 
Tanpa mikroba 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 
Rata-rata 
Oosis 

89,85 
132,90 
144,90 
145,00 
142,20 

130,85 a 

93,55 
153,60 
154,40 
142,30 
140,40 

136,85 a 

91,70c 
143,25ab 
149,65a 

143,65 ab 
141,30 ab 

56,22 
63,19 
56,65 
54,09 

Hf spkmL"' 125,94 132,70 129,30 a 
1o'spkmL"1 

· 136,00 141.00 138,50a 
Ket Angka-angka yang dWtuti oleh huruf yang sama pada satu kolom atau satu baris tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% uji Duncan. 

Perbedaan jumlah fitohonnon penyusun 
mikroba daun dapat menyebabkan perbedaan di 
dalam memacu pertumbuhan tanaman. 
Fitohormon yang dihasilkan oleh Et lebih tinggi 
dibandingkan konsorsium mikroba lain tenstama 
auksin dan sitokinin, hal ini beldampak pada 
biomasa yang dihasilkan juga lebih tinggi. 

Akibat pemberian konsorsium mikroba 
daun asal B maka bobot kering akar yang 
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan bobot kering . 
bagian atas tanaman. Hal ini berbitan dengan 
fitohonnon yan9 diekskresikan oleh mikroba 
penyusun Et, hasil analisis diperoleh honnon 

auksin lebih tinggi dibandingkan sitokinin sehingga 
pertumbuhan akar lebih terpacu daripada 
pertumbuhan bagian atas tanaman. Menurut 
Aitken dan Guy, (2001); Ames dan Johnson, 
(2003), Jenis dan jumlah fitohormon 
mempengaruhi pembentukan biomas tanaman, 
apabila jumlah auksin lebih besar dari sitokinin 
maka akan memacu pembentukan akar, apabila 
auksin lebih kecil dari sitokinin maka 
pembentukan bagian atas tanaman lebih tespacu, 
dan bila jumlah auksin dan sitokinin seimbang 
maka tidak terjadi diferensiasi pada jaringan kalus. 

-
Tabet 3. 8iomas tanaman padi setelah diinokulasi konsorsit.m mikroba daun pada umur 4 bulan 

Pe111kuan 

JHia Mlkroba 
Tanpa mikroba 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 
Rata-rata 
Dosis 
1o•sp1tmL·1 

1o'spkml_, 

Jenla Mlkroba 
Ta~mikroba 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 
Rata-rata 
~ 

Frekuensl 
1 2 lbta-nt8 

Bobot segar baglan ataa tanaman (g) 

60,15 62.98 61,57 c 
81,12 101,97 91,55a 
91,13 85,32 88.23ab 
83,38 93,74 88,56ab 
86,02 88,10 87,06ab 

80,35a 86,42 a 

76,03 85,28 80,66 a 
84,68 87,56 86, 12 a 

Bobot segar akar tanaman (g) 

41,82 
75,29 
59,63 
n,04 
73,35 

65,43a 

44,08 
83,35 
66,83 
68,34 
52,95 

63,11 a 

42,95c 
79,32 a 

63,23 ab 
72,69 a 

63,15 ab 

Frelwenal 
.. 2 Rata-nta 

Bobot kertna b!Qlan etas tanaman (gt 

22.62 22,59 22.61 c 
32.13 39,53 35,83a 
31,68 31,49 31,59ab 
30,47_ 34,16 32,32ab 
33,44 33,17 33,31 ab 

30,07 a 32,19a 

28,60 31,65 30,13 a 
31,53 32,n 32,13 a 

Bobot kerlng akar tanaman (g) 

15,34 
26.32 
24,67 
33,39 
32,95 

26,54 a 

17,93 
51,18 
25.22 
30,87 
25,38 

30,118 

16,64 c 
38,75 a 

24,95 ab 
32,13 a 
29,17 ab 

104 spkmL'' 59,11 58,.43 58,n a 24,30 29,93 21.12 a 
Hf spkml"1 71,74 67,79 69.n a 28,n 30,29 29,53 a 

Ket Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom atau satu baris tidak bert>edll ny~ta ptc>da taraf 5% ur 
Duncan_ 
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Seperti halnya penelitian Gofar, (2003), 
mikroba penyusun konsorsium Et setelah 
diidentifikasi terdapat 2 macam bakteri yaitu dari 
genus Leuconostoc sp. dan Pseudomonas sp. 
Leuconostoc sp. dan Pseudomonas sp. bekerja 
saling sinergis memacu pertumbuhan tanaman 
padi, karena bakteri Leuconostoc sp. bersifat 
nonpatogen bagi tanaman (Holt et al., 1994), 
sehingga tidak merugikan tanaman. 

Tabel 4. Fttohormon auksin, giberelin dan sitokinin yang 
terkandung di dalam konsors.ium mikroba 
daun asal ekosistem air hitam (Et, Gm, Mt, 
danWm) 

Auks In Glberelln Sltoklnln 
Jenls Mlkroba ~IAA} {GA3} {Klnetin} 

mgt:' 
Et (Tetramerista gfabra) 0,31 0,23 0,19 
Gm (Trlstania maingayi) 0,22 0,49 0,09 
Mt (Nephentes ampularia) tu tu tu 
Wm (Campnosperms tu tu tu 
suriculstum} 

tu = tidak terukur 

Bakteri Pseudomonas sebagian bersifat 
nonpatogen, sebagian lagi bersifat patogen baik 
pada manusia, hewan, dan tumbuhan (Hotl et al., 

1994). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pseudomonas bermanfaat bagi tanaman 
baik sebagai pemacu pertumbuhan maupun 
sebagai penambat hara. Menurut Gamalero et al., 

(2003}, Pseudomonas . dapat menghasilkan 
fitohormon IAA, dan penambat N2 dari udara. 

Produksi Tanaman Pad! 

Pemberian KMDEAH berpengaruh nyata 
dan mampu meningkatkan produksi tanaman padi 
meliputi bobot segar dan kering gabah, jumlah 
seluruh gabah, jumlah gabah berisi, dan 
persentase gabah berisi (Tabet 6). 

Tabel 5. Produksl gabah tanaman padi setelah diinokulasi konsorsium mikroba daun 

...... Per1akuan 
1 2 

Frekuensl 

Rata-rat.a 

Penlngkatan 
temadap tanpa 

mlkroba(%) 
Bobot segar gabah 

Jenis Mitroba 
Tanpa mitcroba 24,07 
Et 35,43 
Gm 36,69 
Ml 37,34 
Wm 34,48 
Rata-rata 33,60 a 
Oosls 
1cf apkrnl·I 32,90 
1 ()' Spl!!nl·I 34,30 

24.69 
41.19 
37,93 
36,18 
34,63 

34,92 a 

3333 
3811 

24,38 c 
38,31 a 
37,31 a 
36,76 a 

34,56ab 

33,32 a 
35,21 a 

57,14 
53,04 
50,78 
41 ,76 

Bobot ker1ng gabah 
Jenis Mikroba 
Tanpa mikroba 
B 
Gm 
Ml 
Wm 
RatHata 
Cosls 

17,27 
25,23 
27,51 
28,94 
27,38 

25,27 a 

17,96 
32,65 
25,7-4 
27,12 
27,78 

26,25a 

17,62 c 
28.94 a 
26.63 ab 
28,03 a 
27,58 a 

64,25 
51,14 
59,08 
56,53 

1<>4 spkml."1 24,33 24.22 24.28 a 
1o' spkmt:1 26.20 28.28 27,24 a 

Ket Angka-angka yang diikutl oleh huNf yang sama pada satu kolom atau satu baris tidak berbeda nyata pada tarat 5% uji 
Duncan. 

Dosis dan frekuensi pemberian KMDEAH 
secara nyata mempengaruhi total jumlah gabah 
dan jumlah gabah berisi (Tabet 6). Untuk 
membantu memacu proses pembentukan dan 
pengisi:an gabah, tanaman padi membutuhkan 
hormon dan unsur hara yang lebih tinggi. Adanya 
hormon dalam jumlah lebih banyak akan memacu 
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tanaman membentuk akar lebih banyak sehingga 
hara yang diserap oleh akar semakin besar, selaln 
itu tanaman juga memperoleh hara dari mikroba 
penyusun konsorsium yang dapat memfiksasi 
hara. Hal tersebut dimanfaatkan tanaman dalam 
proses pembentukan dan pengisi~n gabah. 

• 
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Tabel 6. Jumlah gabah seluruhnya dan gabah berisi setelah dinolculasi konsorsium mikroba daun 
Frekuensl Frekuensl 

Per1akuan 1 2 Rata-rata 1 2 RatHata 
Jumlati gabah aeluruhnya Jumlah gabah berisl 

Jenis Mlkrobi 
Tanpa mikroba 877,55 9-44,65 
Et 1415,90 1699,40 
Gm 1360,90 1628,00 
Mt 1264,20 1750,60 
Wm 1224,90 1379,80 
Rata-rata 1228.69 b 1379,80a 
Oosis 
104 spkml"1 1174,62 1429,76 
108spkmL'1 1282i76 1531112 

% aabah berisl 
Jenis Mlkloba 
Tanpa mikroba 68,23 69,81 
Et 7-4,54 73,12 
Gm 63,75 73,67 
Mt ~~ 71~ 
Wm 70,09 72,37 
Rata-rata 70,52 a 72,06 a 

911,10c 
1557,65 a 

1494,45 ab 
1507,40 a 

1302,35ab 

1302,19b 
1406,94a 

69,02c 
73,83a 
67,81 c 
73,66 a 

71.23ab 

628,70 
105,18 
867,50 
986,90 
884,30 

883,84b 

812,44 
955.2-4 

22.07 
23,69 
26,27 
24',26 
26,4'3 

631,10 
1242.70 
1179,00 
1276,50 
975,00 

1065,36 a 

1043,88 
1086,84 

Bobot 1000 butir fsl 

23,81 
23.22 
23,94 
24,02 
22,40 

629,90 c 
1146,85 a 
1023,25 ab 
1131,70 a 
940,90 ab 

928,16 b 
1021 104 a 

22,94 
23,46 
25,11 
2-4,14 
2-4,42 

Ket Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom atau satu baris tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji . 
Duncan. 

Kandungan dan Serapan Hara Tanaman Padi 
Kandungan dan serapan hara N, P, dan K 

tanaman padi pada saat panen (umur 4 bulan ) 
yang telah diberi KMOEAH berbeda-beda. 
Kandungan N tanaman padi berkisar 0,645 -
0,740"/o, dan serapan hara N berkisar 168,6 -
264,8 mg/tanaman. Kandungan P tanaman padi 
berkisar 0,094 - 0, 105%, dan serapan hara P 
berkisar 22,4 - 36,9 mg/tanaman. Kandungan K 
tanaman padi berkisar 1,5525 1,920 
mgltanaman. Pemberian KMOEAH tidak 
semuanya dapat meningkatkan kandungan hara 
di dalam tanaman, namun serapan hara semua 
tanaman meningkat apabila diberi KMOEAH 
(Tabel 7). Hal ini berhubungan dengan bobot 
kering bagian atas yang dihasilkan tanaman, 
_meskipun kandungan hara rendah apabila bobot 
kering bagian atas. tanaman tinggi maka serapan 
hara tinggi. 

Peningkatan kandungan hara pada 
tanaman padi tidak lepas dari peranan mikroba 
penyusun konsorsium. Konsorsium Et disusWl 
oleh mikroba Pseudomonas sp,. dan konsorsium 
Wm yang disusun oleh mikroba Entereobacter 
sp.,yang dapat berperan sebagai penambat N 
l1l8ka kandungan N di dalam jaringan tanaman 

·meningkal · Selain itu juga fitohormon yang 
terkandung di dalam mikrobe penyusun KMDEAH 
merangsang pembentukan akar sehingga serapan 
hara oleh akar lebih efektif (Hubbel dan Kidder, 
2001). 
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Tabet 7. 

K 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 

K 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 

K 
Et 
Gm 
Mt 
Wm 

_...., 

ldentifikasi Konsorsium Mikroba Daun 

Keempat KMOEAH yang teridentifikasi 
yaitu pada tumbuhan Tdramerista !}labra terdapat i 

l 
4 jenis bakteri yaitu Leoconostoc sp., dan genus ; 
Pseudomonas (P. pulkla, P.fluol8scens, dan ·l 
P.diminuta). Tumbuhan Tristania maingayi ~ 
terdapat 3 jenis bakleri yaitu Baci//U$ sp., ! 
Caryophanon sp, dan Leoconostoc sp. 
Tumbu~an Nepenthes ampularia terdapat 2· jenis 
bakteri adalah Saci/Jus sp., dan Caryophenon sp. 
Tumbuhar. Campnosperma auriculatum terdapat 3 
1erns bakteri yaitu Serratia marcescens, , 
Enterobacter aerogenes, dan E. agglomerans. 

!<ESIMPULAN 

Dari hasil pengujian konsorsium mikroba 
daun asal ekosistem air hitam pada tanaman padi 
dapat disimpulkan: 

• Jenis konsorsium mikroba daun 
berpengaruh nyata di dalam mening!t.atkan 

pertumbuhan dan produksi padi, tetapi 
dosis dan frekuensi pemberian isolat I' ' 

, 
•, 



I 

r 

[ 

I 

... "~· .... ···& ................... . 

• 

• 

konsorsium mikroba tidak menunjukkan 
perbedaan nyata. Dosis dan frekuensi 
pemberian konsorsium mikroba 
berpengaruh nyata hanya pada jumlah 
gabah seluruhnya dan jumlah gabah berisi. 
Fitohormon asal konsorsium Tristania 
maingayi dan Tetramerista glabra yang 

dapat terukur. 
Hasil identifikasi dari keempat konsorsium 
ekosistem air hitam diperoleh mikroba 
yang beraael dari tumbuhan Tristania 
maingayi (3 jenis bakteri yaitu Bacillus sp., 
Caryophanon sp, dan Leoconostoc sp.), 
dan Nepenthes ampularfa (2 jenis bakteri 
adalah Bacillus sp., dan Caryophanon sp.), 
Campnosperma auriculatum (3 jenis 
bakteri yaitu Serratia marcescens, 
Enterobacter aerogenes, dan E. 
agglomerans), Tetramerista glabra (2 jenis 
bakteri yaitu Leuconostoc sp., dan 
Pseudomonas sp.). 
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